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Abstrak. Rumput odot (Pennisetum purpureum Cv.Mott) merupakan salah satu jenis rumput unggul yang
memiliki produktivitas dan zat gizi yang tinggi serta memiliki nilai kesukaan yang baik untuk ternak. Tujuan
pembagian dan penanaman stek rumput odot di Desa Kareka Nduku Selatan adalah untuk mengembangkan
jenis hijauan ternak dan menyediakan pakan yang cukup bagi ternak ruminansia. Metode pelaksanaan kegiatan
PKM meliputi persiapan mitra, sosialisasi tentang manfaat rumput odot, distribusi dan penyimpanan stek
rumput odot, pemantauan dan evaluasi serta perencanaan untuk keberlanjutannya. Hasil pembagian dan
penyediaan rumput odot di Desa Kareka Nduku Selatan berjalan dengan baik dan seluruh masyarakat
mendapatkan potongan rumput odot dengan total 2500 stek untuk 160 KK. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
stek rumput odot yang dibagikan kepada seluruh petani di Desa Kareka Nduku Selatan tumbuh dengan baik
dan dapat digunakan sebagai pakan ternak mulai umur 2 bulan setelah penanaman.
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Abstract. Odot grass (Pennisetum purpureum Cv.Mott) is one of the superior types of grass which has high
productivity and nutrients and has good palability for livestock. The purpose of dividing and protecting odot
grass cuttings in Kareka Nduku Selatan Village is to develop a type of forage for livestock and provide
sufficient feed for ruminants. Methods for implementing PKM activities include partner preparation, outreach
about the advantages of odot grass, distribution and protection of odot grass cuttings, monitoring and
evaluation as well as planning for its sustainability. The results of the distribution and storage of odot grass in
Kareka Nduku Selatan Village went well and all the people received cuttings of odot grass with a total of 2500
cuttings for 160 households. Evaluation of the activity showed that the odot grass cuttings which were
distributed to all farmers in Kareka Nduku Selatan Village grew well and could be used as animal feed starting
at the age of 2 months after detention.
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1. PENDAHULUAN

Wilayah Desa Kareka Nduku Selatan berada dilereng bukit/puncak gunung, dan daerahnya
memiliki iklim suhu yang dingin. Desa ini juga terdapat pepohonan yang banyak dan terdapat
rerumputan yang sengaja ditanam oleh masyarakat sebagai pakan ternak, salah satunya rumput king
grass yang ada disepanajng pinggiran jalan, sehingga pemandangannya cukup indah. Potensi dari
segi pertanian juga cukup melimpah seperti jahe, kemiri, kopi, keladi, ubi-ubian, kelapa, dan kakao.

Hijauan pakan merupakan salah satu hal penting dan yang utama bagi kebutuhan hidup ternak
khususnya ternak ruminansia. Menurut Amah et al. (2021) menyatakan bahwa ketersediaan hijauan
makanan ternak yang berkualitas tinggi sangat dibutuhkan oleh ternak terkhususnya ternak
ruminansia sedangkan menurut Araujo et al. (2019) menyatakan bahwa di dalam dunia peternakan
yang menjadi masalah yaitu ketersedian bahan pakan ternak. Lebih lanjut yang dikemukakan oleh
Andis et al. (2020) bahwa alternatif untuk mencukupi kebutuhan pakan ternak adalah dengan
melakukan budidaya hijauan yang memiliki produktivitas yang tinggi seperti rumput odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott). Hasil penelitian Paraing et al. (2021) memperlihatkan adanya
pertumbuhan odot pada pertumbuhan awal penanaman saja mampu menghasilkan produksi bahan
segar mencapai 1 kg per rumpun. Produksi bahan segar ini akan meningkat mencapai 2,5-3,6 kg/
rumpun sesuai level pemberian pupuknya (Mbani & Sudarma, 2022).

Pemilihan tanaman rumput odot sebagai rumput unggul oleh dosen Unkriswina untuk
dibudidayakan di Pulau Sumba dikarenakan kondisi wilayah ini sangat cocok untuk
mengembangkan rumput odot dan selain itu tanaman rumput odot pertumbuhannya sangat cepat,
tidak terlalu tinggi sehingga batang muda dapat dengan mudah dikonsumsi ternak, mudah dipotong
dan disukai oleh ternak ruminansia (Kaca et al., 2019). Penanaman rumput odot ini juga tentu dapat
menambah Kketersedian bahan pakan hijauan bagi peternak pada masa kebutuhan pakan kritis
terutama pada musim kemarau.

Masyarakat Desa kareka Nduku selatan selama ini masih mengandalkan pakan rumput king
grass, batang pisang, jerami jagung dan bahkan rumput lapangan sebagai pakan ternak ruminansia
dengan ketersediaan yang masih rendah. Melihat akan persoalan ini, maka program studi peternakan
melalui mahasiswa program MBKM membangun desa beserta dosen DPL merasa perlu hadir dalam
membudidayakan rumput odot bagi masyarakat peternak terkhususnya di Desa Kareka Nduku
Selatan, yang dapat menunjang kebutuhan pakan bagi ternaknya. Desiminasi keunggulan rumput
odot ini dilakukan karena sudah banyak hasil penelitian yang dilakukan oleh tim dari Unkriswina
Sumba bahwa budidaya tanaman rumput odot baik pada pertumbuhan pertama dan pertumbuhan
kembali (regrowth) dengan pemberian pupuk bokashi sangat direkomendasikan sebagai pakan
ternak unggul di pulau Sumba (Sudarma et al., 2023; Langga et al., 2022; Sawula et al., 2021).

Peternak di Desa Kareka Nduku Selatan hampir semua memelihara ternak ruminansia (Sapi,
Kerbau, dan Kambing). Pakan ternak ditanam oleh peternak baik di kebun maupun lahan pinggiran.
Salah satu jenis rumput yang sudah ditanam peternak adalah jenis rumput King grass. Namun,
kurangnya pengetahuan akan pemeliharaan mengakibatkan rendahnya produksi dari tanaman
rumput tersebut. Selain itu, rumput King grass memiliki tinggi tanaman yang tinggi menyebabkan
batang tanaman cukup keras dan memiliki banyak serat kasar (maupun lignin) yang sulit dicerna
secara langsung oleh ternak. Hal ini tentu akan mengurangi potensi kualitas pakan yang mana ternak
mengkonsumsi rumput yang banyak kandungan seratnya. Berdasarkan hal tersebut, prodi
Peternakan Universitas Kristen Wira Wacana Sumba hadir untuk melakukan transfer ilmu
pengetahuan tentang HMT unggul dan desiminasi atau penyebaran hijauan makanan ternak (HMT)
unggul kepada masyarakat di Desa Kareka Nduku.
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2. METODE

Metode Kegiatan
1) Menentukan anggota peserta kegiatan
Peserta diambil dari peternak di Desa Kareka Nduku Selatan yang bersedia menanam HMT.
Di targetkan sebanyak 100 KK yang dapat ikut menanam rumput odot dimana setiap KK akan
diberikan 10-20 anakan (stek) rumput odot.
2) Sosialisasi keunggulan HMT rumput odot
Sosialisasi dilakukan di kantor desa kepada aparat desa dan masyarakat peternak di Ddesa
Kareka Nduku Selatan. Kegiatan ini dilakukan selama 1 hari sekaligus mendata jumlah peternak
yang mau untuk menanam HMT rumput odot baik di kebun maupun sekitar rumah/lahan milik
peternak.
3) Pembagian dan penanaman rumput odot
Pelaksanaan pembagian dan penanaman dilakukan secara bersamaan pada rumah peternak
yang bersedia melakukan penanaman sesuai data yang di dapatkan. Masing-masing peternak
mendapatkan 10-20 stek rumput odot sebagai pengembangan awal tanaman rumput odot di Desa
Kareka Nduku Selatan. Pada kegiatan ini juga tim memberikan contoh penanaman agar rumput
odot dapat bertumbuh dengan baik.
4) Monitoring dan evaluasi
Kegiatan monitoring di lakukan pada 1 bulan sampai 2 bulan setelah penanaman rumput odot
untuk melihat pertumbuhan anakan rumput odot yang sudah ditanam. Rumput odot dapat dipanen
setiap umur 2 bulan dengan produksi mencapai 1-3 kg/ rumpun. Evaluasi dilakukan bersama
peternak terkait kebermanfaatan dari penanaman rumput odot ini.
5) Perencanaan kegiatan pendampingan berikutnya
Sebelum dilakukan penutupan kegiatan, dilakukan perencanaan kegiatan pendampingan
bersama kepala Desa Kareka Nduku Selatan untuk mengoptimalisasi usaha peternakan yang ada
di desa pada waktu yang akan datang.

Lokasi dan Waktu Kegiatan
Kegiatan PkM dilakukan di Desa Kareka Nduku Selatan, Kabupaten Sumba Barat. Waktu
pelaksanaan selama 3 bulan dari persiapan sampai evaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan

Pelaksanaan dalam pembagian dan penanaman rumput odot, dilaksanakan di Desa Kareka
Nduku Selatan, Kecamatan Tanah Righu, Kabupaten Sumba barat. Pemilihan desa ini dikarenakan
tim sudah pernah melakukan kegiatan pemanfaatan limbah feses sebagai pupuk bokashi untuk
peningkatan UKM masyarakat di Desa Kareka Nduku Selatan (Pati et al., 2022). Persiapan stek
rumput odot dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Persiapan stek rumput odot sejumlah 2500 stek

Pelaksanaan ini diawali dengan persiapan stek rumput odot, dimana stek itu sendiri di
datangkan dari hasil penelitian dosen Unkriswina Sumba di Kabupaten Sumba Timur yang diambil
dari kebun HMT milik pak Made dengan produksi bahan segar mencapai 2,8 kg per rumpun per 2
bulan dengan pemberian pupuk bokashi 20 ton/ha (Yowa & Sudarma, 2022). Penyediaan stek
rumput odot berjumlah 2500 stek yang panjangnya 15-25 c¢cm dibagi untuk 160 rumah tangga,
dimana per rumah tangga mendapat 14-16 stek batang rumput odot per rumah tangga.

Tahap Pembagian

Dalam kegiatan pembagian dan penanaman stek rumput odot dilakukan dengan diskusi terlebih
dahulu bersama bapak desa. Setelah ditentukan waktu pelaksanaan pembagian, maka tim membagi
secara merata kepada 160 kk yang ada di desa Kareka Nduku Selatan. Proses pembagian dapat
dilihat pada Gambar 2 dibawabh ini.

Gambar 2. Pembagian stek rumput odot
Tahap Penanaman
Selanjutnya dilakukan penanaman stek rumput odot di lahan samping rumah dan di kebun
masyarakat Desa Kareka Nduku Selatan. Kegiatan penanaman dibantu oleh tim mahasiswa pada
beberapa lokasi. Untuk proses penanaman dapat dilihat pada Gambar 3 di bawabh ini.

Gambar 3. Penanaman stek rumput odot
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Pelaksanaan ini dilakukan pendampingan bersama masyarakat dalam penanaman stek rumput
odot tersebut dengan jarak tanam stek sesuai rekomendasi hasil penelitian rumput odot oleh Mbani
& Sudarma (2022) yaitu jarak tanam 60 cm. penanaman dilakukan bersama masyarakat pada lahan
yang dimiliki petani kemudian diberikan penjelasan mengenai manfaat dan kegunaan rumput odot,
dimana rumput tersebut memiliki kandungan gizi yang baik dengan produksi biomassa yang tinggi
untuk diberikan pada ternak ruminansia seperti ternak sapi, kerbau dan kambing.

Tahap Monitoring Pertumbuhan

Pelaksanaan monitoring pertumbuhan tanaman rumput odot yang diberikan pada masyarakat
petani di Desa Kareka Nduku Selatan dilakukan 1 bulan setelah penanaman stek rumput odot.
Berdasarkan hasil monitoring terlihat bahwa tanaman dapat tumbuh termasuk pada tanaman yang
ditanam di lahan berlereng. Pada saat monitoring juga, tim melakukan pembersihan gulma disekitar
tanaman agar rumput odot dapat tumbuh dengan baik.

Gambar 4. Monitoring pertumbuhan rumput odot

Tahap Evaluasi dan Perencanaan Kegiatan Tahun 2023

Berdasarkan hasil monitoring diketahui bahwa tanaman rumput odot yang ditanam dapat
tumbuh. Namun, tanaman rumput odot yang sudah berumur 1 bulan (4 mst) tidak terlihat begitu
segar dengan tinggi tanaman bervariasi antara 50-70cm. Hal ini diperkirakan karena rendahnya
tingkat kesuburan tanah /lahan tempat penanaman rumput odot. Selain itu, kontur tanah yang
berlereng yang dimiliki petani untuk penanaman HMT tentu ikut menyebabkan permasalahan ini
karena tanah yang datar sebagian besar sudah digunakan untuk tanaman sayur. Menurut hasil
penelitian pada tanaman odot umur 4 minggu memiliki Kisaran pertumbuhan 80-85cm apabila tanpa
pemberian pupuk (Kana & Sudarma, 2022; Praing & Sudarma, 2022). Berdasarkan hal ini, tim
berdiskusi dengan aparat desa untuk sekiranya dapat dilakukan pemberian pupuk kandang yang
banyak terdapat di desa Kareka Nduku Selatan yang memelihara ternak ruminansia baik sapi,
kerbau, dan kambing. Selain itu, pelatihan pemanfaatan pakan yang baik bagi ternak ruminansia
perlu dilakukan untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi petani peternak dalam
memanfaatkan pakan yang ada bagi pemenuhan ketersediaan pakan sepanjang tahun.

Gambar 5. Diskusi bersama tim PKM, aparat desa dan perwakilan masyarakat serta penyerahan
cinderamata secara simbolis
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4. SIMPULAN

Hasil kegiatan pembagian dan penanaman rumput odot di Desa Kareka Nduku selatan berjalan
dengan baik dan masyarakat mendapat bagian semua stek rumput odot dengan jumlah stek sebanyak
2500 stek untuk 160 rumah tangga. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa stek rumput odot yang
dibagikan kepada semua petani di Desa Kareka Nduku Selatan dapat tumbuh dan sudah dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak mulai umur 2 bulan setelah penanaman.
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